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Keywords: This study aims to find the leading sectors of economy in Nagan Raya
Sektor Unggulan Regency. The study uses panel data 2012 to 2017. This research utilized two
Metode Location Quotient types of calculation method, namely Location Quotient (LQ) and Klassen’s
Metode Tipologi Klassen. Typology method. The research showed that sub-sectors of Agriculture,

Animal Husbandry, Hunting and Agricultural service were could classified as
more leading sectors in Nagan Raya because these sectors suited the criteria of
those two methods. Sub-sectors of Forestry and Logging, and sectors of
Mining and Excavation merely matched the criteria of LQ method.
Accordingly, construction sector was in line with Klassen’s Typology.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Nagan Raya merupakan salah
satu kabupaten yang sedang tumbuh dan
berkembang di wilayah pesisir barat-selatan
Provinsi Aceh. Kabupaten yang terbentuk
secara definitif pada tahun 2002 ini terus
berupaya mendorong percepatan pembangunan
guna meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat. Kedudukan Kabupaten
Nagan Raya yang strategis di lintas jalan nasional
di wilayah pantai barat-selatan Aceh, dimaknai
sebagai  peluang  strategis yang  harus
dimanfaatkan secara optimal dalam jangka
menengah ke depan. Oleh karena itu, pada
paragraf pembuka dalam pendahuluan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Kabupaten Nagan Raya 2012-2017 menyatakan
bahwa Pemerintah Kabupaten Nagan Raya akan
terus berusaha keras dengan segenap kemampuan
potensi yang dimiliki, baik sumber daya manusia
(SDM), sumber daya alam (SDA), maupun
kapasitas keuangan daerah yang terbatas untuk
menjadi pusat pertumbuhan ekonomi terbesar di
wilayah barat-selatan Aceh (Pemerintahan Kab.
Nagan Raya : 2015). Itikat baik pemerintah
dalam pembangunan perekonomian akan terus
tertuang dalam setiap RPJM yang disusun,

terutama RPJM 2017-2022 yang sedang dalam
tahap penyelesaian.

Perkembangan kajian perekonomian di Nagan
Raya dapat dilihat melalui laju pertumbuhan PDRB
analisis sektor unggulan di Kabupaten Nagan Raya
pada tabel 1 dibawabh ini.

Tabel 1.
Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Seri 2010
Kabupaten Nagan Raya Menurut Lapangan
Usaha, 2012-2017

Lajuf FORE Seri 2010 Manurut Usaha (%)
7012 | 2013 [ 2094 [ 2015 [ 2018 07

Pertanian, Kehutsnan, dan Perikanan 439 63 347 804 1183 a1

Lapangan Usaha

Perismibangan dan Panggalian 22 =21 -1.18 495 -133 Bl

Indusii Pangalahan £33 582 685 1316 1982 1182

Fengadaan Lisiik dan Gas 693 1114 04 2042 2546 1303

Pengadaan A, Pengeliaan 5ampan, Limbah
dan Daur Ulang

HKonsirlksi 699 968 9N 896 TIT 863

2565 237 361 541 8407 438

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobs
dan Sepeda Maior

Transportssi dan Pergudangan 334 78 4323 40 143 442

176 1335 573 502 685 493

Penyadisan Akomodasi dan Makan Misum 481 478 6.56 1077 1144 1521

Informasi dan Komunikas 352 233 411 447 529 345

Jas3 Keuangan dan Asurans 104 2388 1744 834 989 2052
Rizal Esfat 443 225 749 34 718 797

Jaza Perusahaan 335 275 455 602 666 815

Administrasi Femearinishan, Pedshanan dam
Jaminan Sosial Wapb

Jaz3 Pendidikan 238 368 619 646 855 4957
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 469 408 5562 61 408 777

53 lsimnys 443 479 388 5463 663 813

343 43 603 53 9139 9.03

PDRE Total a7 34 342 447 403 4M
Sumber: Badan Pusat Siafistic Nagan Rays (2018

Pada tabel 1 di atas, diketahui tidak ada
satupun sektor yang pertumbuhannya selalu stabil
positif dari tahun 2012 hingga tahun 2017, kecuali
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sektor jasa pendidikan. Padahal sektor jasa
pendidikan ini  secara  distribusi, hanya
memberikan sumbangsih antara 1,45 - 1,68
persen saja terhadap total PDRB. Ketidakstabilan
pertumbuhan sektor-sektor ini, membuat tingkat
pertumbuhan di Kabupaten Nagan Raya juga ikut
berfluktuatif dengan ring antara 3,7 - 4,01 persen.

Kebijakan-kebijakan pemerintah kabupaten,
terkait penetapan dan pengembangan sektor
unggulan yang selalu mampu  memacu
pertumbuhan ekonomi pada trend yang positif
sangat diperlukan. Hal ini senanda dengan
penelitian Yulianita (2009), menurutnya dalam
menciptakan peningkatan pertumbuhan ekonomi,
peran  pemerintah  sangat besar  dalam
memberikan kontribusi dengan suatu kebijakan
untuk mengalokasikan pengeluaran pemerintah
dengan memprioritaskan sektor unggulan, dimana
peningkatan pengeluaran pemerintah  untuk
pembiayaan pembangunan pada sektor unggulan
memungkinkan pertumbuhan ekonomi daerah
meningkat dan secara tidak langsung akan
mempengaruhi pendapatan penduduk kabupaten.
Oleh karena itu, langkah awal yang harus dijalani
adalah  dengan  menentukan  sektor-sektor
unggulan yang akan terus dikembangkan sebagai
pondasi ekonomi wilayah.

Ada beberapa cara analisis dalam
menentukan  sektor-sektor  potensial  suatu
wilayah. Di antrara beberapa cara analisis
tersebut, cara yang paling mudah dan sederhana
adalah dengan metode Location Quotient (LQ).
Teknik ini membandingkan tentang besarnya
peranan suatu sektor di suatu daerah terhadap
besarnya peranan sektor tersebut di tingkat
nasional.  Teknik ini  digunakan  untuk
mengidentifikasi potensi internal yang dimiliki
daerah tersebut yaitu sektor basis dan yang
merupakan sektor basis (non basis) (Rasyid :
2016).

Sementara untuk mengetahui karakteristik
dan  struktur  pertumbuhan  sektor-sektor
perekonomian, dapat  dianalisis  dengan
menggunakan metode Tipology Klassen. Metode
ini dapat memperlihatkan empat klasifikasi sektor
perkonomian, vyaitu sektor ekonomi andalan,
sektor ekonomi potensial, sektor ekonomi
berkembang, dan sektor ekonomi tertinggal.
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Menurut Sjafrizal (2015: 198), metode ini dapat
memberikan manfaat yang besar bagi penyusunan
perencanaan pembangunan daerah bilamana teknik
ini digunakan sebagai dasar dari perumusan
kebijakan dan program pembangunan daerah.

2. TINJAUAN TEORITIS

Pada tahun 1955, Samuelson
memperkenalkan teori pertumbuhan jalur cepat
(turnpike). Teori ini memperlihatkan
sektor/komoditi apa yang memiliki potensi besar
dan dapat dikembangkan dengan cepat, baik karena
potensi alam maupun karena sektor ini memiliki
competitive advantage untuk dikembangkan.
Artinya, dengan kebutuhan modal yang sama sektor
tersebut dapat memberikan nilai tambah yang lebih
besar, dapat berproduksi dalam waktu yang relative
singkat dan  volume  sumbangan  untuk
perekonomian juga cukup besar. Agar pasarnya
terjamin, produk tersebut harus dapat menembus
dan mampu bersaing pada pasar lauar negeri.
Perkembangan sektor tersebut akan mendorong
sektor lain turut berkembang sehingga perekonomin
secara keseluruhan akan tumbuh (Tarigan, 2006:
55). Oleh Kkarenanya, peran pemerintah dan
stakeholders sangat diperlukan dalam mentukan
sektor unggulan serta mensinergiskan dengan
sektor lain agar tercapai pertumbuhan ekonomi
yang lebih baik.

Kajian mengenai analisis sektor unggulan
telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.
Jumiyanti (2018) dengan metode LQ menunjukkan
hasil bahwa Sektor Pengadaan Listrik dan Gas
merupakan sektor yang paling stabil untuk
dijadikan kegiatan basis di wilayah Kabupaten
Gorontalo. Sementara itu Rahayu (2010) dengan
metode  Tipologi  Klassen dalam analisis
pengembangan sub sektor pertanian tanaman
pangan di Kabupaten Boyolali menunjukkan bahwa
Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan masuk dalam
kategori subsektor potensial, namun tidak ada
satupun sub sektor pertanian yang masuk dalam
kategori sektor andalan.

Kerangka Pemikiran
Perencanaan sektoral adalah perencanaan yang
ruang lingkupnya hanya untuk satu bidang pilihan



atau sektor-sektor pembangunan tertentu saja.
Perencanaan yang demikian dapat muncul
sebagai bagian dari sebuah dokumen perencanaan
pembangunan daerah tertentu seperti RPJMD
atau disusun khusus untuk suatu dinas instansi
atau SKPD tersendiri yang lazim dikenal dengan
nama Rencana Strategis Kerja Perangkat Daerah
(Renstara SKPD) yang disusun untuk periode 5
tahun (Sjafrizal, 2015:77). Perencanaan sektoral
ini, tentunya harus dimulai dengan penentuan
sektor unggulan yang akan di-include ke dalam
perencanaan tersebut.

Penentuan sektor unggulan adalah dengan
sektor terbaik (unggulan) diantara sektor-sektor
PDRB menurut lapangan usaha. Berdasarkan
klasifikasi tabel input-output Indonesia 2010 oleh
Badan Pusat Statistik (2016), sektor-sektor utama
ekonomi dalam PDRB menurut lapangan usaha
dicatat dalam 17 sektor utama, vyaitu; 1)
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 2)
Pertambangan dan Penggalian, 3) Industri
Pengolahan, 4) Pengadaan Listrik, Gas, 5)
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah
dan Daur Ulang, 6) Konstruksi, 7) Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor, 8) Transportasi dan Pergudangan, 9)
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 10)
Informasi dan Komunikasi, 11) Jasa Keuangan
dan Asuransi, 12) Real Estat, 13) Jasa
Perusahaan, 14) Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, 15) Jasa
Pendidikan, 16) Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial, dan 17) Jasa lainnya.

Ragam cara menentukan sektor-sektor
unggulan, di antara cara-cara tersebut adalah
dengan metode Location Quetient dan Tipologi
Klassen kuadaran 1 (kuadran sektor andalan).
Selain itu, dengan metode Tipologi Klassen juga
dapat ditentukan Klasifikasi pengelompokan
sektor-sektor ekonomi.

Mengacu pada uraian di atas, maka
paradigma penelitian seperti ditunjukkan dalam
Gambar 1 berikut.
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Sektor-sektor PDRB berdasarkan
Lapangan Usaha

Partanian, Kshutanan, dan Perikanan Analisis Sektor Ungguian

Partambangan dan Panggalian 1. Location Quentiont

1.

2.

3. Industri Pangolahan 2. Tipologi Klassen

4. Pangadaan Listrik dan Gas # (Kuadran Sektor

3. Pangadaan Air, Pengslolaan Sampah, Andalan) =
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Raparasi Mobil dan Sspada Motor E

8. =

Transportasi dan Pergudangan

=

Panysdizan Akomodasidan Makan

Minum

10. Informasi dan Komunikasi

11. Jasa Ksuangan dan Asuransi #

12. RsalEstat

13. Jasa Perusahaan

14. Administrasi Pamerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

13. Jasa Pendidikan

16. Jasa Kesshatan dan Ksgiatan Sosial

17. Jasalainnya

Klasifikasi Sektoral
Tipologi Klassen
Sektor Andalan
Sektor Potensial

. Sektor Berkembang

. Sektor Tertinggal

meap

Gambar 1. Paradigma Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah
sektor-sektor pada Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Nagan Raya. Data yang
digunakan data sekunder yang meliputi data: PDRB
Provinsi Aceh dan PDRB Kabupaten Nagan Raya
berdasarkan harga konstan menurut lapangan usaha
(sektoral) dari tahun 2012 hingga tahun 2017.
Diambilnya ring waktu tahun 2012 — tahun 2017,
disesuaikan dengan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Kabupaten agarr menjadi bahan
evaluasi dan bahan informasi untuk penyusunan
perencanaan selanjutnya.

a. Analisis Sektor Unggulan

Penetuan sektor unggulan dilakukan dengan
dua cara, yaitu dengan metode Location Quotient
dan metode Tipologi Klassen. Pada metode
Location Quotient menerapkan kerangka analisis
dengan Static Location Quotient  yang telah
ditransformasikan ke dalam persamaan penelitian
ini menjadi:

LQiknr =
NTiKNR/PDRBKNR
oo, s
......... (1)
Keterangan :
LQikne = Nilai Location Quotient sektor i

Kabupaten Nagan Raya

NTiknr = Nilai tambah sektor i daerah Kabupaten
Nagan Raya

PDRBknr = Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Nagan Raya

NtiA = Nilai tambah sektor i daerah Provinsi Aceh



PDRBA = Produk Domestik Regional Bruto total
di semua sektor daerah Provinsi Aceh

Dalam pengambilan kesimpulan,
selanjutnya  nilai LQ vyang diperoleh
diiterprestasikan dengan kriteria sebagai berikut:

e Bila nilai LQ > 1, maka sektor tersebut
merupakan sektor basis (unggulan) di
daerah dan potensial untuk dikembangkan
sebagai penggerak perekonomian daerah.
e Bilai nilai LQ < 1, berarti sektor tersebut
bukan merupakan sektor basis (unggulan)
dan kurang potensial untuk dikembangkan
sebagai penggerak perekonomian daerah.

Sementara itu, penentuan sektor unggulan

dengan metode Tipologi Klassen adalah dengan
melihat sektor-sektor yang masuk pada kuadran
satu (sektor ekonomi andalan). Dikatakan sektor
tersebut sebagai sektor andalan apabila laju
pertumbuhan sektoral dan kontribusi sektoral di
atas rata-rata keseluruhan sektoral PDRB Nagan
Raya.
Selanjutnya dilakukan penggabungan (overlay)
terhadap hasil perhitungan Location Quotient
dan metode Tipologi Klassen untuk diambil
kesimpulan  terkait sektor yang paling
diunggulkan karena memenuhi Kkriteria dari dua
metode tersebut.

b. Klasifikasi Sektor Ekonomi

Pengklasifikasian sektor ekonomi dengan
melihat sektor mana saja yang masuk dalam
empat pengelompokan pada matrik Tipologi
Klassen, yaitu sektor ekonomi andalan, sektor
ekonomi potensial, sektor ekonomi berkembang
dan sektor ekonomi tertinggal.

Tabel 2.
Matrik Tipologi Klassen

Rerata Kontribusi Sektoral
terhadap PDRB  Nagan
Raya

Rerata
Pertumbuhan Ekonomi
(Laju
PertumbuhanSektoral) di
Nagan Raya

Kontribusi Sektoral di Atas Kontribusi Sektoral di
Rata-rata Bawah Rata-rata

Pertumbuhan Ekonomi di Atas Rata-rata
Pertumbuhan Ekonomi di Bawsh Rata-rata

Sektor Ekonomi Andalan Sektor Ekonomi Potensial
Sektor Ekonomi Berkembang [ Sektor Ekonomi Tertinggal
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4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Sektor Unggulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
metode Location Quotient untuk setiap tahunnya
dari tahun 2012 hingga tahun 2017 secara garis
besar hanya terdapat dua sektor yang menunjukkan
nialai lebih besar dari 1 (satu). Sektor tersebut
adalah (1) Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan; dan (2) Sektor Pertambangan dan
Penggalian. Nilai LQ yang diperoleh oleh sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan yaitu di antara
ring 1,419 — 1,535, dimana yang terendah pada
tahun 2015 dan yang tertinggi pada 2017.
Sementera nilai LQ yang diperolen sektor
pertambangan dan penggalian yaitu di antara ring
2,022 — 2,757, dimana yang terendah pada tahun
2012 dan yang tertinggi pada tahun 2015.

Tabel. 3
Hasil Perhitungan LQ Sektoral Nagan Raya
| Per Tahun (2012-2017)
e Perhitungan LU Sektoral 2012 - 2017
2012 2013 2014 2015 2016 2017

Pertanian, Kehuanan, dan Pericanan 145] 1461] 1449] 1419] 12| 153
a | Pertanian, Petemakan, Perburuan 1837 T3 TETZ 158 T706 T7T6
dan JazaPeranian

b

c

278 I 2199 FALL R IYALE] ZT
PESE AR E S TH TE| U457

Kehutanan dan Penebangan Kayu

Perikanan

Fertambangan dan Penggalian PRIy 2072 VALY YRETH 2533 2787

Industn Pengolahan [¥L U266 0370 0447 0563 [EEN

Fengadaan Listrk dan Gas 4TS U3 U509 US55 URIT| U&E

Fengadaan Ar, Pengelolaan Sampah, 0.3 029 0am 0255 05T 05T

Limbah dan Daur Ulang

Fonstrulsi U307 U8 U848 U8 [ U792 U899

Ferdagangan Besar dan Eceran; Repamsi 0708 LT 0573 0od7 U566 UL

Mobil dan Sepeda Motor

Transporas dan Pergudangan T3g [ U373 TAT UA5E [ U466| U466 |
Eﬂe_anyedlaanﬂkomoda&dan WMakan [¥L [IVET 0.5 0HAT 0557 05T
InIfI:JI:nTasman Fomurikasi Ueds | Ued| U6l U597 Ueld| 06T
Jaza Keuangan dan Asurans 0468 0542 05To LKL LS 0.7
RealEstat U507 58 [ET U3 US| U509
Jaza Perusahaan 03T U39 U358 0.353 7.359 0377

Administras Pemenntahan, Perahanan U586 LR 0a73 0538 0532 0535
dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan 0T LEEY L UB9Z [ UB/I[ UGG
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosil U636 | 06| U609 US| U582 U576
Jazalannya 0300 0307 0358 0.338 0337 0337

Sumber: Hasi! Penelifian {2018}

Berdasarkan hasil LQ tahunan pada Tabel 3,
maka diperolehlah nilai LQ keseluruhan sektoral
dari tahun tahun 2012 - tahun 2017. Nilai ini
diperoleh dengan mengambil rata-rata nilai LQ
untuk setiap sektoral. Hasilnya juga tetap
menunjukkan bahwa hanya (1) Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan; dan (2) Sektor
Pertambangan dan Penggalian saja yang secara
keseluruhan memiliki nilai LQ lebih besar dari satu.
Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan secara
keseluruhan memperoleh nilai LQ sebesar 1,427
dan sektor pertambangan dan penggalian
memperoleh nilai LQ sebesar 2,33.



Gambar 2.
Grafik Location Quotient Sektoral Nagan
Raya Tahun 2012 - 2017

Pertanion, Kehutanan, dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan

Pengndaan Listrik dan Gas

Pengadaan Alr, Pengelolaan Sompah, Limbah dan
DaurUlang

Xonstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepedna Motor

Transportasi dan Pergudangan
Penyediaan Akomodast dan Makan Minum
Inform asi dan Komunikast

Jasa Keuangan don Asuransi

Real Estot

Jasa Perusahaan

A st ) dan
Jaminan Sostal Wajlb

Joss Pendidikon

Jasa Kesehatan dan Kegiaton Sosial

Jaza lainnya

Sumber: Hasil Penelitian (2018}

Nilai LQ vyang diperoleh sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan sebesar 1,472 tersebut
ditopang oleh nilai LQ yang diperoleh oleh sub
sektor - sub sektornya. Ada dua Sub Sektor
Pertanian, Kehutanan Dan Perikanan, yaitu 1)
Sub Sektor Pertanian, Peternakan, Perburuan dan
Jasa Pertanian dengan perolehan nilai LQ sebesar
1,647; dan 2) Sub Sektor Kehutanan dan
Penebangan Kayu dengan nilai LQ sebesar 2,179.
Sementara itu, sub sektor perikanan tidak dapat
dikatakan sektor unggulan karena nilai LQ yang
diperoleh hanya 0,433 atau lebih kecil dari satu.

Gambar 3.

ion Quotient Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
Kabupaten Nagan, Raya Tahun 2012 - 2017

Syl
Pertanian :
AUNE—— P
Perikanan - 0433

Sumber: Hasl Peneltian (2016

Berdasarkan hasil perhitungan LQ, maka
dapat ditarik kesimpulan sektor unggulan di
Kabupaten Nagan Raya tahun 2012 — 2017 yaitu
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang
ditopang oleh Sub Sektor Pertanian, Peternakan,
Perburuan dan Jasa Pertanian dan Sub Sektor
Kehutanan dan Penebangan Kayu; serta Sektor
Pertambangan dan Penggalian.

Adapun  penentuan  sektor  unggulan
(andalan) dengan metode Tipologi Klassen
adalah dengan melihat kontribusi dan laju
pertumbuhan sektor tersebut haruslah di atas rata-
rata dari seluruh sektor. Selama kurun waktu
tahun 2012 — 2017, rata-rata laju pertumbuhan
dari seluruh sektor adalah 6,43 % dan rata-rata
kontribusi dari seluruh sektor adalah 6,98 %.
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Maka berdasarkan metode tersebut yang menjadi
sektor unggulan di Kabupaten Nagan Raya adalah
1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
yang ditopang oleh Sub Sektor Pertanian,
Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian; dan 2)
Sektor Konstruksi. Sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan secara keseluruhan memiliki laju
pertumbuhan 6,72 % ( > 6,43%) dan kontribusi
terhadap PDRB sebesar 39,55 % ( > 6,98 %).
Sektor ini ditopang oleh sub sektor pertanian,
peternakan, perburuan dan jasa pertanian dengan
laju pertumbuhan 7,28 % ( > 6,43%) dan
kontribusinya terhadap PDRB sebesar 34,34 % ( >
6,98 %). Sementara itu, sektor konstruksi memiliki
laju pertumbuhan 8,54% ( > 6,43) dan kontribusi
terhadap PDRB sebesar 7,76 % ( > 6,98 %).

Tabel 4. Laju Pertumbuhan & Kontribusi
Sektoral pada PDRB Nagan Raya
Tahun 2012 - 2017

N L= Usah Laju Per dan Kontribusi Sektoral 2012 - 2017
0 pangan tsaha Laju Per Kontribusi Sekioral
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 672 39.55
g Eertan@anj Peternakan, Perburuandan Jasa 728 3434
ertanian
b| Kehutanan dan Pensbangan Kaw 305 326
c | Perkanan 328 195
2 Pertambangandan Penggalian 515 27
3 Industn Pengolshan 10.45 258
4 Pengadaan Listrk dan Gas 18.23 0.07
P Rir, Pengeidaan Sampah, Limbah d
& Toni e 448 0m
g Konstrulsi 854 776
Perdagangan Besardan Eceran; Reparasi Mobi dan
T Sepeda Molor 428 1022
& Transpor@sidan Pergudangan 38 36
] Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 893 028
10 Informasi dan Komunikasi 387 217
1 Jaza Keuangan dan Asuans 15.11 045
12 RealEstat 5.82 198
13 Jaza Perusahaan 521 022
Admineirag Pamen [ — —
4 Jaminan Sosia Wajb 5.26 438
15 Jaza Pendidikan 624 154
16 Jasa Kesshatandan Kegiatan Sosial 6822 154
17 Jaza lainnya 586 0.44
Rata-rata 643 6.98

Sumber: Hasil Peneliian (2016

Berbeda dengan hasil LQ, pada metode
Tipologi  Klassen,Sektor ~ Pertambangan  dan
Penggaliantidak termasuk dalam katagori sektor
unggulan  (andalan). Hal ini dikarenakan
pertambangan dan penggalian merupakan aktivitas
eksploitasi sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui. Apabila tidak ditemui sumber
eksploitasi baru, ataupun keadaan lingkungan yang
dapat memaksa untuk tidak diberlakukannya
aktivitas eksploitasi, maka akan menurunkan laju
pertumbuhan di sektor. Berdasarkan hasil
perhitungan, laju pertumbuhan sektor
pertambangan dan penggalian di Nagan Raya
selama tahun 2012 — 2017 mengalami penurunan
sebesar 5,15%.

Sedangakan Sub Sektor Kehutanan dan
Penebangan Kayu bukanlah sektor unggulan pada
hasil metode Tipologi Klassen, dimana laju
pertubuhannya 3,05% dan kontribusinya 3,26%



tidak lebih besar dari rata-rata laju pertumbuhan
dan rata-rata kontribusi semua sektor. Hal ini
wajar  mengingat eksploitasi hutan ada
pembatasannya, terutama untuk mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Di sisi lain,
lahan  hutan  yang telah  dieksploitasi
membutuhkan waktu untuk diperbaharui menjadi
hutan produktif seperti sediakala.

Selanjutnya hasil dari metode Logation
Quetient dan hasil dari metode Tipologi Klassen
digabungkan (overlay) untuk melihat sektor yang
paling diunggulkan karena memenuhi Kriteria
keunggulan dari ke dua metode tersebut. Berikut
tabel overlayyang memperlihatkan  sektor
unggulan dari kedua metode tersebut.

Tabel 5
Overlay Hasil Logation Quetient dan Tipologi
Klassen

Overlay
Tipologi Hasil Overlay, Kesimpulan
Klassen Sektor Unggulan

Kuadran 1

Lapangan Usaha

-
=]

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

a. Pertanian, Petemakan, Perburuan
dan Jasa Pertanian

T
L)

b Kehutanan dan Pencbangan Kayu
c. Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan
Pengadaan Listrik dan Gas

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah
dan Daur Ulang

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor

Transportasi dan Pergudangan

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
Infiormasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan dan Asurans

Real Estat

JasaPerusshaan

Adminisirasi Pemesintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajb

Jasa Pendidikan - - -
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial = = =
Jasalannya - - -
Sumber: Hasil Penelitian (2018}

Berdasarkan penggabungan hasil LQ dan
Tipologi Klassen pada Tabel 5 di atas, sector
yang paling diunggulkan di Kabupaten Nagan
Raya selama tahun 2012 -2017 adalah Sektor
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. Hasil
pencapaian Sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan ini karena kontribusi dari Sub
SektorPertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa
Pertanian yang mampu memenuhi kriteria sektor
unggulan pada ke dua metode tersebut. Maka
dengan ini,disimpulkan sub sektor tersebut
adalah yang paling diunggulkan di Nagan Raya
selama tahun 2012 — 2017.

Sub SektorPertanian, Peternakan, Perburuan
dan Jasa Pertanian merupakan sektor terbesar
yang memberi kontribusi terhadap PDRB Nagan
Raya. Kontribusi yang diberikan juga terus
bertambah setiap tahunnya, sehingga

L+ 1 [+] + |+

Lf+] 1 (N | [N + |+

45

membuatnya tidak tergoyah sebagai sektor
penopang dalam perekonomian Nagan Raya. Rata-
rata kontribusi yang diberikan selama tahun 2012 —
2017 adalah 34,34 persen.

Gambar 4.
Kontribusi Sub Sektor Pertanian, Peternakan,
Perburuan dan Jasa Pertanian terhadap Total
PDRB Nagan Raya Tahun 2012 - 2018

40
3176 32.57 32.6 3713 37-1138.01

20

2012 2013 2014 2015 2016 2017

Klasifikasi Sektor Ekonomi

Pengklasifikasiansektor-sektor ekonomi
dengan metode Tipologi Klassen adalah dengan
melihat laju pertumbuhan dan kontribusi per sektor
terhadap PDRB diperbandingkan dengan laju
pertumbuhan dan kontribusi terhadap PDRB dari
rata-rata seluruh sektor berdasarkan hasil Tabel 4.
Pengklasifikasian ini  terbagi dalam empat
kelompok (andalan, potensial, berkembang dan
tertinggal).

Suatu sektor dikatakan sebagai sektor andalan
atau unggul apabila memiliki laju pertumbuhan dan
kontribusi sektor terhadap PDRB di atas rata-rata.
Berdasarkan Tabel 4, yang termasuk kelompok
sektor andalan di Kabupaten Nagan Raya adalah 1)
Sub SektorPertanian, Peternakan, Perburuan dan
Jasa Pertanian; dan 2) Sektor Konstruksi karena
memiliki laju pertumbuhan di atas 6,43 % dan
kontribusi di atas 6,98 %.

Sementara itu yang dikatakan sektor potensial
apabila memiliki laju pertumbuhan di atas rata-rata
(> 6,43%) namun memiliki kontribusi sektor
terhadap PDRB di bawah rata-rata (< 6,98%).
Berdasarkan Tabel 4, yang termasuk kelompok
sektor potensial di Kabupaten Nagan Raya adalah
1)Sektor Industri Pengolahan; 2) Sektor Pengadaan
Listrik dan Gas; 3) Sektor Penyediaan Akomodasi
dan Makan Minum; dan 4) Sektor Jasa Keuangan
dan Asuransi.

Adapun sektor berkembang apabila kontribusi
sektor terhadap PDRB di atas rata-rata (>6,98%)



namun laju pertumbuhannya di bawah rata-rata
(< 6,43%). Sektor berkembang di Kabupaten
Nagan Raya berdasarkan Tabel 4 adalah 1)
Sektor Pertambangan dan Penggalian; dan 2)
SektorPerdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor.

Selebihnya seluruh item sektor lain
termasuk dalam kategori sektor tertinggal, karena
laju pertumbuhan dan kontribusi terhadap PDRB
di bawah rata-rata (laju pertumbuhan < 6,43 %
dan kontribusi < 6,98%). Kelompok kategori ini
adalah 1) Sub Sektor Kehutanan dan Penebangan
Kayu; 2) Sub Sektor Perikanan; 3) Sektor
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah
dan Daur Ulang; 4) Sektor Transportasi dan
Pergudangan; 5) Sektor Informasi dan
Komunikasi; 6)Sektor Real Estat; 7) Sektor Jasa
Perusahaan; 8) Sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib; 9) Sektor Jasa Pendidikan; 10) Sektor Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan 11) Sektor
Jasa Lainnya.

Tabel 6.
Matrik Tipologi Klassen Sektoral di
Kabupaten Nagan Raya Tahun 2012 - 2017

Kontribusi Sektoral

Idi Atas Sektoral di Bawah
Rata-rata Rata-rata

onomi

Saktor Ekenomi Andalan:

Sektor Ekonomi Potensial:
n | 1. InduskiPangolahan

Partumbuhan Ekenomi di Atas Rata-rata 2. Pangadaan

Partumbuhan Ekonomi di Bawah Rata-rata

9 Jas3 Pandidikan

10. Jasa esshatsn dan Kegistan
Sosial

11. Jasa lsinnys

Sumber: Hasil Pengliian [2015)

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
berdasarkan metode Location Quotient yang
menjadi sektor unggulan adalah: 1) Sub Sektor
Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa
Pertanian; 2) Sub sektor Kehutanan dan
Penebangan Kayu; dan 3) Sektor Pertambangan
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dan Penggalian. Sementra itu, berdasarkan metode
Tipologi Klassen menunjukkan yang menjadi
sektor unggulan adalah: 1) Sektor Pertanian
dengan Sub  Sektor Pertanian, Peternakan,
Perburuan dan Jasa Pertanian; dan 2) Sektor
Konstruksi. Kesimpulan lainnya adalah Sub Sektor
Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa
Pertanian adalah sektor yang paling diunggulkan di
Kabupaten Nagan Raya, dikarenakan memenubhi
kriteria unggulan dari ke dua metode yang
digunakan.

Adapun pengklasifikasian kelompok menurut
metode Tipologi Klassen, yang termasuk kategori
sektor andalan Kabupaten Nagan Raya adalah 1)
Sub Sektor Pertanian, Peternakan, Perburuan dan
Jasa Pertanian; dan 2) Sektor Konstruksi. Katagori
sektor potensialnya adalah 1) Sektor Industri
Pengolahan; 2) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas;
3) Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum; dan 4) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi.
Sementara yang termasuk kategori  sektor
berkembang adalah 1) Sektor Pertambangan dan
Penggalian; dan 2) Sektor Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. Adapun
yang termasuk kategori sektor tertinggal adalah 1)
Sub Sektor Kehutanan dan Penebangan Kayu; 2)
Sub Sektor Perikanan; 3) Sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; 4)
Sektor Transportasi dan Pergudangan; 5) Sektor
Informasi dan Komunikasi; 6) Sektor Real Estat; 7)
Sektor Jasa Perusahaan; 8) Sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib; 9) Sektor Jasa Pendidikan; 10) Sektor Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan 11) Sektor Jasa
lainnya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan
kepada pemerintah agar mempriotaskan Sub Sektor
Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa
Pertanian dalam perumusan perencanaan dan
kebijakan perekonomian di Kabupaten Nagan
Raya. Di sisi lain, pemerintah harus mensinergiskan
peran sektor unggulan tersebut dengan aktivitas di
sektor-sektor lain. Hal ini mengingat, dalam
pengklasifikasian ada sektor-sektor lain yang
memiliki nilai potensi dan ada yang terus
berkembang, sehingga pensinergisan ini diharapkan



akan memunculkan sektor-sektor unggulan lain
dikemudian waktu.
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